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Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 adalah pajak yang dipotong, disetor dan 
dilaporkan oleh pemberi kerja (perusahaan) terhadap imbalan yang diterima pegawai 
mereka setiap bulannya, baik untuk pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap. Penelitian  
ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah perhitungan dan pemotongan PPh 
pasal 21 yang dikenakan atas penghasilan yang diterima oleh pegawai YKK-BI telah 
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan perpajakan yang berlaku 
di Indonesia. 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan rancangan 
penelitian kualitatif yang memerlukan banyak sampel data dan melibatkan beberapa 
waktu tertentu. Penelitian ini merupakan studi kasus di YKK-BI (lingkungan riil). 
Metode pengumpulan dan analisa data yang digunakan penulis adalah dengan metode 
kontak langsung maupun tidak langsung. Kedua metode tersebut menjelaskan proses 
yang digunakan penulis dalam mengumpulkan dan menganalisa data, yaitu melalui 
wawancara, dokumentasi, observasi terhadap laporan keuangan, SPT, dan data-data 
lainnya, serta reperformance atas perhitungan PPh Pasal 21 yang telah dilakukan 
perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan adalah menganalisa bagaimana prosedur perhitungan 
dan pemotongan PPh Pasal 21 pegawai oleh YKK-BI. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa secara garis besar YKK-BI telah melakukan kewajiban perpajakannya dengan 
cukup baik dan telah sesuai dengan ketentuan perpajakan. Namun dalam pelaksanaannya, 
masih terdapat beberapa masalah dan kesalahan dalam perhitungan PPh Pasal 21 
pegawai.  Sehingga dalam perhitungan PPh Pasal 21 pegawai sebelum dan sesudah 
analisa, terdapat selisih pajak terutang. Apabila sesudah dianalisa pajaknya lebih kecil, 
maka merupakan penghematan bagi perusahaan. Namun apabila selisihnya lebih besar, 
kurang bayar tersebut harus disetor perusahaan ditambah dengan sanksi. 
Masalah-masalah dan kesalahan yang terjadi pada saat perhitungan PPh Pasal 21 
pegawai pada dasarnya disebabkan karena ketidaktelitian dan kurangnya pengetahuan 
bagian perpajakan dalam melakukan perhitungan PPh Pasal 21 pegawai. Hendaknya 
kekurangan tersebut dijadikan bahan introspeksi bagi perusahaan agar senantiasa 
mengikuti perkembangan peraturan-peraturan terbaru perpajakan, meningkatkan 
ketelitian dan kecermatan dalam melakukan perhitungan PPh Pasal 21 dan menambah 
pengetahuan perpajakannya. Dengan begitu, sistem perpajakan perusahaan akan semakin 
membaik dan kesalahan dalam perhitungan, pemotongan, penyetoran serta pelaporan PPh 
Pasal 21 dapat dihindari. 
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